BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Perlu diketahui bahwa hal terpenting dalam variabel yang mempengaruhi
prestasi kerja adalah faktor lingkungan kerja, yang merupakan variabel yang
berpengaruh cukup besar terhadupcmotivasi kerja sescorang. Sedangkan yang
kan baik apbila memungkinan seseorang unuk
. Kondisi fisik berhubungan dengan kead
Sedangkan kondisi psikologis adalah  kondisi
L. TR, pensisan ruaing Kuador secars Lo Sl
eral dengan peningkatan kinerja serta memberikan
T ——

isik maupun kondisi
mang kerja,

arus kerja dari pegawai dapat berjalin dengan lancar dan baik diperlukaniah
Tala ruang kantor dapat pula diartikan sebagai pengaturan dan
penvusunan seluruh mesin kantor, alat perlengkapan kentor serta perabotan

[1] Sedumaryanti, 2000, Tata kerja dan Produktivitas kerja, Mandar Maju. Bandung. ha 100



kantor pada tempat yang tepat, schingga pegawai dapat bekerja dengan baik,
nyawan, leluasa dan bebas begerak. guna mencapai efisiensi kerja[2].
Disamping itu fungsi dari tata ruang kantor tidak hanya menempatkan
perlengkapan dan peralatan pada suatu kantor, tetapi tata ruang kantor harus
dapat digunaksn untuk mengstur dan memudahkan pergerakan alur kerja

pegawai dari satu nmng ke ruang vang la,

2] Sedumaryanti, 2000, Tuta kerja dan Produktivitas kerja, Mandar Maju. Bandung. hal 101



L3 Batasan Masalah
Batasan masalah yang penulis buat dalam hal ini adalah :
4. Penulis bermaksud memodelkan sebuah Kantor Perhutani wilayah

BEPH Klumobangsn dan lebih menekankan ke dalam proses

Maodeling 3D sehingga menghasilkan model 3D vang relevan.




L5 Metode Penelltian

Peneliti menjabarkan cars-cara memperoleh data-data vang digunakan
untuk kebutuhan penelitian.
L51 Metode Pengumpulan Data

Untuk kepentingan pengumpulga data penulis akan menggunakan
beberapa metode. yaki

1.5.1.1 Metod P gl

1.5.1.2 Metode Studl Kasus.

“mengadakan se ksi dani b hahan yang mengandung
sudut pandang yang berbeda — beda dan bertentangan satu sama lain, bagaimana
ia dapat memilih, menumbang, menolak dan menyusun kembali bahan — bahan

[3] Masution. 5. 2004. Metode Research, Bumi Aksara Jakarta hul 131
T4] Sugiono. 2000, Metode Peneliiian Pendekatan Kuantitatif, Kualitabif dan RED, Alfa Beta,
Bandung, hal 317



tadi ke dalam suatu bentuk akhir yang dapat diterima oleh seorang pembaca dan
segala lapisan masyarakat. Studi Pustaka dilakukan dengan cara mengumpul kan
data yang terdapat pada buku atau literatur dari perpustakaan yang ada kaitannya
dengan ohjek yang diteliti[5]; Studi pustaka merupakan langkah yang penting
dimana setelah seorang peneliti menetapkan topik penelitian, langkah selanjutnya

deskriptif.

[5] Keraf, Gorys: 2001, Aspumentasi dan Narns, Erlangea Surshaya bal 161
[65] Nazir. 1998_ Meiode Penelittan, Rincka Cipto. Jakarta. hal 112

[7] Keraf, Gorys. 2001, Arpumentasi don Namsi, Erlanggn. Surabayn hal 162
|8] Supardi, M.d 2006. Metodelogi Penelition. Yayasun Cerdus Press. Mutaram.



153 Metode Perancangan

Tahap perancangan merupakan tahap awal yang dilakukan untuk
pembuatan model kantor meliputi persiapan rancangan bangunan biueprine.
L.54 Metode Produksl

Untuk proses produksi Imgkah-lmgknh vang penulis lakukan adalah
Modeling, Texturing, Lighting, dan Re
155 Metode Testi

serta sistematika cara penulisan.
b. BAB Il LANDASAN TEORI

Bab 1 berisi mengenai Tinjouan Pustaka, Dasar Teon
mencakup pengertian serta penjabaran hal - hal yang akan digunakan.
Juga mengenai konsep konsep yang akan digunakan nantinya.



c. BABIIlI ANALISIS DAN PERANCANGAN
Di dalam Bab 111 akan dibahas masalah mengenai tinjauan

umum tentang projek vang akan dibuat, analisa dan perancangan model.
Juga dibahas mengenai analisis terhadap permasalahan yang terdapat di
kasus vang sedang diteliti dan analisis mengenai kebutuhan sistern guna
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